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ABSTRAK

Karakteristik kimia tanah merupakan faktor utama yang memengaruhi tingkat kesuburan tanah
pada lahan pertanian. Variasi tingkat kesuburan tanah dapat terjadi akibat perbedaan pengelolaan
lahan dan kondisi lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sifat kimia tanah serta
mengevaluasi tingkat kesuburan tanah pada pertanaman ubi kayu yang diusahakan pada lahan
berbatu di Kecamatan Kulisusu dan Kecamatan Kulisusu Utara, Kabupaten Buton Utara. Penelitian
dilaksanakan menggunakan metode survei melalui pengamatan lapangan dan analisis laboratorium di
Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Halu Oleo. Penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan
secara purposive sampling pada enam desa, yaitu Waode Buri, Ulu Nambo, Lelamo, Loji, Jampaka, dan
Bonelipu. Sampel tanah diambil masing-masing sebanyak +1 kg dari setiap lokasi, kemudian dianalisis
untuk parameter pH, C-organik, P-tersedia, K-tersedia, kapasitas tukar kation (KTK), dan kejenuhan
basa (KB). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH tanah tergolong agak masam (5,60-5,82), KTK
tergolong sedang hingga sangat tinggi (24,80-35,39 cmol(+)/kg), dan KB termasuk sangat tinggi
(70,79-85,63%). Sementara itu, kadar P dan K-tersedia serta C-organik semua lokasi termasuk kategori
rendah hingga sedang (masing-masing berkisar 9,57-13,68 ppm, 0,34-0,41 cmol(+)/kg, dan 1,11-
2,13%). Berdasarkan evaluasi sifat kimia tanah pada pertanaman ubi kayu di lahan berbatu
disimpulkan bahwa tingkat kesuburan tanah pada lokasi penelitian bervariasi dari rendah hingga tinggi
Meskipun lokasi ini memiliki retensi hara yang tinggi karena berkembang pada daerah karst, tetapi
laju pengurasan hara yang cepat pada beberapa lokasi yang ditandai dengan rendahnya kadar C-
organik, P dan K mengindikasikan perlunya manajemen hara spesifik lokasi melalui kombinasi
penggunaan pupuk organik dan anorganik.

Kata kunci: Ketersediaan hara, Lahan berbatu, Manajemen hara, Pengurasan hara, Retensi hara

ABSTRACT

Soil chemical characteristics are key determinants of soil fertility in agricultural land. Variations
in soil fertility can result from differences in land management and environmental conditions. This
study aims to analyze soil chemical properties and evaluate soil fertility levels in cassava cultivation in
Kulisusu and North Kulisusu District, North Buton Regency. The study was conducted using a survey
method involving field observations and laboratory analysis at the Soil Science Laboratory of Halu Oleo
University. Sample collection sites were selected using purposive sampling in six villages: Waode Buri,
Ulu Nambo, Lelamo, Loji, Jampaka, and Bonelipu. Soil samples were collected at approximately 1 kg
from each location and analyzed for pH, organic carbon, available phosphorus, available potassium,
cation exchange capacity (CEC), and base saturation (BS). The results showed that soil pH was slightly
acidic, CEC is classified as moderate to very high, and BS is very high. Meanwhile, the levels of available
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P and K as well as organic C at all locations were in the low to moderate category. Based on the
evaluation of soil chemical properties in cassava plantations on rocky land, it was concluded that the
level of soil fertility at the research location varied from low to high. Although this location has high
nutrient retention due to its development in a karst area, the rapid rate of nutrient depletion at several
locations, characterized by low levels of organic C, P and K, indicated the need for site-specific nutrient
management through a combination use of organic and inorganic fertilizers.

Keywords: Nutrient availability, Nutrient management, Nutrient depletion, Nutrient retention, Rocky
land

PENDAHULUAN

Ubi kayu atau singkong (Manihot utilissima L. / Manihot esculenta) merupakan salah satu
komoditas pangan strategis sebagai sumber utama karbohidrat selain padi dan jagung (Sukara et al.,
2020). Tanaman ini memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi serta mengandung nutrisi penting
lainnya seperti protein, mineral, serat, kalsium, magnesium, dan fosfat (Irianto et al., 2022). Selain
berperan sebagai bahan pangan pokok dan bahan baku industri, ubi kayu sebagai komoditas alternatif
dalam mengatasi kerawanan pangan, khususnya di wilayah marginal karena daya adaptasinya yang
luas (Mujiyo et al., 2022; Wijanarko & Purwanto, 2018).

Di Indonesia, pengembangan ubi kayu juga didukung oleh fleksibilitas sistem budidayanya,
seperti pola tumpang sari yang mampu meningkatkan pendapatan petani, distribusi pendapatan,
serta ketahanan pangan rumah tangga (Irianto et al., 2020; Ngongo et al., 2022). Di Buton Utara, ubi
kayu tidak hanya berperan sebagai komoditas ekonomi, tetapi juga merupakan makanan pokok
masyarakat lokal, sehingga memiliki nilai strategis yang tinggi dalam mendukung ketahanan pangan
daerah dan sangat potensial untuk dikembangkan lebih lanjut. Meskipun demikian, produktivitas ubi
kayu masih belum optimal akibat berbagai kendala, terutama terkait kondisi kesuburan tanah dan
pengelolaan lahan yang belum sesuai.

Kesuburan tanah sangat ditentukan oleh sifat kimia tanah seperti pH, C-organik, kapasitas tukar
kation (KTK), kejenuhan basa (KB), serta ketersediaan unsur hara makro seperti fosfor (P) dan kalium
(K) (Alam et al., 2020; Purwanto & Alam, 2020). Parameter tersebut berperan dalam mengatur
ketersediaan dan efisiensi penyerapan hara oleh tanaman ubi kayu. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa lahan ubi kayu di daerah tropis umumnya memiliki karakteristik tanah masam, kandungan
bahan organik rendah, serta ketersediaan P dan K yang terbatas, sehingga menjadi faktor pembatas
utama produktivitas (Biratu et al., 2019; Nanganoa et al., 2020; Wijanarko & Purwanto, 2018).

Pengelolaan lahan yang tidak berkelanjutan, seperti budidaya monokultur tanpa pengembalian
bahan organik dan pemupukan berimbang, dapat mempercepat degradasi kesuburan tanah
(Bagherzadeh et al., 2018; Hasnawati et al., 2024). Penurunan kandungan bahan organik dan unsur
hara telah banyak dilaporkan pada lahan ubi kayu yang diusahakan secara intensif dalam jangka
panjang, yang berdampak pada menurunnya produktivitas dan efisiensi pemupukan (Costa et al.,
2021; Ikuemonisan et al., 2020). Kabupaten Buton Utara memiliki kondisi lahan yang didominasi oleh
tanah berkesuburan rendah hingga sedang serta rentan terhadap pencucian hara akibat curah hujan
dan topografi yang bergelombang (Suleman et al., 2025). Lahan pertanaman ubi kayu di daerah ini
sebagian diusahakan pada wilayah karst yang dicirikan solum dangkal dan berbatu. Selain itu, praktik
pertanian sistem tebas-bakar yang masih bergantung pada kesuburan alami tanah berpotensi
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mempercepat penurunan kualitas kimia tanah (Azza et al., 2025). Namun demikian, informasi ilmiah
mengenai karakteristik kimia dan kesuburan tanah pada lahan pertanaman ubi kayu di wilayah ini
masih terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakteristik kimia
dan kesuburan tanah pada lahan pertanaman ubi kayu di Kabupaten Buton Utara. Penelitian ini perlu
dilakukan mengingat kajian mengenai karakterisasi kimia dan kesuburan tanah pada pertanaman ubi
kayu yang diusahakan pada lahan berbatu (area karst) belum banyak dilaporkan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi pengelolaan hara spesifik lokasi
guna mendukung efisiensi pemupukan dan peningkatan produktivitas ubi kayu secara berkelanjutan
serta memperkuat ketahanan pangan masyarakat setempat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu dan
Kecamatan Kulisusu Utara, Kabupaten Buton Utara, pada bulan Juli hingga September 2023. Bahan
yang digunakan meliputi peta lokasi pengambilan sampel, sampel tanah, serta bahan kimia untuk
analisis laboratorium. Alat yang digunakan antara lain GPS (Global Positioning System), timbangan
duduk, pisau lapang (cutter), meteran, alat tulis, serta peralatan laboratorium untuk analisis tanah.

Penelitian ini menggunakan metode survei melalui pengamatan lapangan dan analisis
laboratorium. Penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling pada dua
kecamatan berbeda, yaitu Kecamatan Kulisusu Utara mewakili produksi rendah dan Kecamatan
Kulisusu mewakili produksi tinggi, masing-masing pada tiga desa berbeda. Pengambilan sampel tanah
dilakukan pada saat panen dengan cara mencabut tanaman ubi kayu, kemudian tanah di zona
perakaran (kedalaman 0-20 cm) diambil sebagai sampel. Pada setiap desa diambil sepuluh subsampel
yang kemudian dikompositkan menjadi satu sampel representatif, sehingga total sampel tanah yang
dianalisis sebanyak enam sampel.

Analisis sifat kimia tanah dilakukan di laboratorium, meliputi pH tanah yang diukur dengan
metode elektrometri menggunakan pH meter, C-organik ditentukan dengan metode Walkley-Black,
fosfor tersedia (P-tersedia) dianalisis menggunakan metode Olsen, serta kalium tersedia (K-tersedia)
dan Kapasitas tukar kation (KTK) dianalisis menggunakan metode ekstraksi amonium asetat pada pH
7, sedangkan kejenuhan basa (KB) dihitung berdasarkan perbandingan jumlah kation basa terhadap
KTK. Analisis tekstur tanah dilakukan dengan metode pipet. Seluruh parameter dianalisis mengikuti
prosedur standar BPSITP (Suleman et al., 2024; Ike et al., 2025). Penentuan tingkat kesuburan tanah
dievaluasi berdasarkan kriteria Pusat Penelitian Tanah (Sumanta et al., 2023; Kartikawati et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Sifat Kimia Tanah

Analisis sifat kimia tanah dilakukan terhadap beberapa parameter yang berhubungan dengan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman ubi kayu baik terkait retensi hara maupun ketersediaan hara
seperti kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa (KB), fosfor tersedia (P-tersedia), kalium tersedia
(K-tersedia), C-organik, dan pH tanah. Parameter-parameter tersebut digunakan untuk mengevaluasi
tingkat kesuburan tanah pada lahan pertanaman ubi kayu di lokasi penelitian.
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Kapasitas Tukar Kation

Hasil analisis Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah pada lahan pertanaman ubi kayu di Kecamatan
Kulisusu Utara dan Kulisusu, Kabupaten Buton Utara menunjukkan nilai yang bervariasi antar lokasi,
berkisar antara 24,80 hingga 35,39 cmol(+)/kg (Gambar 1). Nilai KTK tertinggi dijumpai pada lahan di
Desa Jampaka sebesar 35,39 cmol(+)/kg, diikuti oleh Desa Loji sebesar 33,76 cmol(+)/kg, Desa Ulu
Nambo dan Desa Bonelipu masing-masing sebesar 28,73 cmol(+)/kg, Desa Waode Buri sebesar 26,76
cmol(+)/kg, serta nilai terendah terdapat pada Desa Lelamo sebesar 24,80 cmol(+)/kg.
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Gambar 1. Rerata kapasitas tukar kation (KTK) pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu Utara
dan Kulisusu

Berdasarkan kriteria penilaian sifat kimia tanah, nilai KTK tanah di seluruh lokasi penelitian
tergolong dalam kategori sedang hingga tinggi. Nilai KTK antara 17-24 cmol(+)/kg dikategorikan
sedang, sedangkan nilai >24 cmol(+)/kg tergolong tinggi. Dengan demikian, KTK tanah di Desa Lelamo
(24,80 cmol(+)/kg) berada pada batas atas kategori sedang-tinggi, sementara kelima desa lainnya
tergolong tinggi. Tingginya nilai KTK pada beberapa lokasi ini mengindikasikan kemampuan tanah yang
relatif baik dalam menyerap dan mempertukarkan kation-kation hara esensial seperti Ca?*, Mg?*, K*,
dan Na* sehingga ketersediaan hara bagi tanaman ubi kayu dapat terjaga dengan lebih baik (Goda et
al., 2025). Variabilitas nilai KTK antar lokasi dipengaruhi oleh perbedaan kandungan bahan organik
tanah dan komposisi fraksi liat pada masing-masing lahan. Yang et al. (2024) menyatakan bahwa KTK
tanah sangat ditentukan oleh kandungan bahan organik dan jenis serta jumlah mineral liat yang
terdapat dalam tanah.

Kejenuhan Basa

Nilai kejenuhan basa (KB) pada lahan pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu Utara berkisar
antara 70,79-74,80%, sedangkan di Kecamatan Kulisusu berkisar antara 77,40-85,63%. Nilai KB
tertinggi terdapat di Desa Loji (85,63%) dan terendah di Desa Ulu Nambo (70,79%). Berdasarkan
kriteria penilaian sifat kimia tanah, seluruh lokasi penelitian termasuk dalam kategori sangat tinggi
(>70%) (Gambar 2). Tingginya kation basa pada lokasi penelitian sangat dipengaruhi oleh kontribusi
dari bahan induk batukapur yang kaya akan basa-basa terutama Ca dan Mg.
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Gambar 2. Rerata kejenuhan basa (KB) pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu Utara
dan Kulisusu

Tingginya nilai kejenuhan basa menunjukkan bahwa kompleks serapan tanah didominasi oleh
kation basa seperti Ca?*, Mg?*, K*, dan Na*, sehingga kondisi ini mencerminkan tingkat kesuburan
kimia tanah yang relatif baik (Zhang et al., 2023). Tanah dengan kejenuhan basa tinggi umumnya
memiliki ketersediaan unsur hara yang lebih baik dan mampu mendukung pertumbuhan tanaman ubi
kayu secara optimal (Bilong et al., 2022). Nilai kejenuhan basa di Kecamatan Kulisusu cenderung lebih
tinggi dibandingkan dengan Kecamatan Kulisusu Utara. Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh
proses genesis tanah dan pengelolaan lahan pada masing-masing wilayah.

P-tersedia

Nilai fosfor tersedia (P-tersedia) pada lahan pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu Utara
berkisar antara 9,57-13,20 ppm, sedangkan di Kecamatan Kulisusu berkisar antara 11,03—-13,68 ppm.
Nilai P-tersedia tertinggi ditemukan di Desa Jampaka (13,68 ppm), sedangkan nilai terendah terdapat
di Desa Ulu Nambo (9,57 ppm). Berdasarkan kriteria penilaian sifat kimia tanah, seluruh lokasi
penelitian tergolong dalam kategori rendah-sedang (Gambar 3).
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Gambar 3. Rerata P-tersedia pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu Utara dan Kulisusu

Rendahnya kandungan P-tersedia menunjukkan bahwa ketersediaan unsur fosfor dalam tanah
belum optimal untuk mendukung pertumbuhan dan pembentukan umbi tanaman ubi kayu (Soratto
et al., 2023). Fosfor merupakan unsur hara esensial yang berperan penting dalam pembentukan
energi, perkembangan akar, dan pembentukan umbi (Duque & Villordon, 2019). Rendahnya P-tersedia
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pada lokasi penelitian dipengaruhi oleh kondisi tanah yang didominasi oleh fraksi liat yang
berkembang dari bahan induk batukapur sehingga fosfor mudah terjerap dan tidak tersedia bagi
tanaman (Khadka et al., 2024).

K-tersedia

Hasil analisis K-tersedia tanah pada lahan pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu Utara
dan Kulisusu, Kabupaten Buton Utara menunjukkan nilai yang relatif seragam antar lokasi, berkisar
antara 0,34 hingga 0,41 cmol(+)/kg. Nilai K-tersedia tertinggi dijumpai pada lahan di Desa Jampaka
sebesar 0,41 cmol(+)/kg, diikuti Desa Ulu Nambo sebesar 0,40 cmol(+)/kg, Desa Loji sebesar 0,39
cmol(+)/kg, Desa Waode Buri dan Desa Bonelipu masing-masing sebesar 0,35 cmol(+)/kg, serta nilai
terendah terdapat pada Desa Lelamo sebesar 0,34 cmol(+)/kg (Gambar 4).

Hasil analisis K-tersedia di lokasi pertanaman ubi kayu menunjukkan nilai K-tersedia berada
pada kriteria rendah-sedang. Nilai K-tersedia tertinggi diperoleh dari lokasi pertanaman ubi kayu pada
Kecamatan Kulisusu Desa Jampaka yaitu 0,41 cmol(+)kg, sedangkan nilai K-tersedia terendah
diperoleh dari lokasi pertanaman ubi kayu pada Kecamatan Kulisusu Utara Desa Lelamo yaitu 0,34
cmol(+)kg. Faktor yang menyebabkan rendahnya K-tersedia dalam tanah di lokasi penelitian yaitu
selain faktor bahan induk (batuan/mineral) berupa batugamping yang miskin kandungan kalium, juga
dipengarubhi oleh laju kehilangan melalui pelindian dan terserap oleh tanaman (terangkut).
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Gambar 4. Rerata K-tersedia pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu Utara dan Kulisusu

Rendahnya kadar K-tersedia di lahan penelitian disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
tingginya pengurasan hara melalui serapan K oleh tanaman selama budidaya tanpa diimbangi
pemupukan K yang memadai, serta proses pencucian kation K* yang intensif akibat curah hujan yang
tinggi di wilayah tersebut (Sardans & Pefuelas, 2021). Kalium merupakan kation yang relatif mudah
tercuci dari zona perakaran, terutama pada tanah tropis yang bertekstur ringan atau tanah dengan
KTK rendah (Sidhu et al., 2024).

C-organik

Hasil analisis C-organik tanah pada lahan pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu Utara dan
Kulisusu, Kabupaten Buton Utara menunjukkan nilai yang bervariasi antar lokasi, berkisar antara
1,11% hingga 2,13%. Nilai C-organik tertinggi dijumpai pada lahan di Desa Loji sebesar 2,13%, diikuti
Desa Waode Buri sebesar 2,07%, Desa Ulu Nambo dan Desa Jampaka masing-masing sebesar 2,04%,
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Desa Bonelipu sebesar 2,02%, serta nilai terendah terdapat pada Desa Lelamo sebesar 1,11% (Gambar
5).
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Gambar 5. Rerata C-organik pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu Utara dan Kulisusu

Berdasarkan kriteria penilaian sifat kimia tanah (BPSITP, 2023), kandungan C-organik tanah di
Desa Lelamo tergolong rendah (1-2%), sedangkan kelima lokasi lainnya tergolong sedang (2-3%).
Secara keseluruhan, kandungan C-organik di seluruh lokasi penelitian masih berada pada kisaran yang
relatif rendah hingga sedang, yang merupakan kondisi umum pada lahan-lahan pertanian di kawasan
tropis yang telah lama dibudidayakan. Murindangabo et al. (2023); Alam et al. (2026) menyatakan
bahwa tanah-tanah pertanian di wilayah tropis lembab umumnya memiliki kandungan C-organik yang
rendah akibat tingginya laju dekomposisi bahan organik yang dipicu oleh suhu dan kelembaban tanah
yang tinggi sepanjang tahun.

Rendahnya kandungan C-organik di Desa Lelamo dibandingkan lokasi lainnya kemungkinan
berkaitan erat dengan intensitas pengolahan tanah yang lebih tinggi dan minimnya pengembalian sisa
tanaman ke lahan. Pengolahan tanah secara intensif terbukti mempercepat oksidasi bahan organik
tanah melalui peningkatan aerasi dan aktivitas mikroorganisme pengurai, sehingga cadangan C-
organik tanah berkurang secara bertahap (Achmad et al., 2022). Kondisi ini berpotensi menyebabkan
terbatasnya kontribusi residu bahan organik yang kembali ke tanah karena pemanfaatan biomassa
secara berlebihan (Popradit et al., 2024).

pH tanah

Hasil analisis pH tanah pada lahan pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu Utara dan
Kulisusu, Kabupaten Buton Utara menunjukkan nilai yang relatif seragam antar lokasi, berkisar antara
5,60 hingga 5,82. Nilai pH tertinggi dijumpai pada lahan di Desa Loji sebesar 5,82, diikuti Desa Jampaka
sebesar 5,78, Desa Ulu Nambo sebesar 5,76, Desa Bonelipu sebesar 5,71, Desa Lelamo sebesar 5,62,
serta nilai terendah terdapat pada Desa Waode Buri sebesar 5,60 (Gambar 6).
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Gambar 6. Rerata pH pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu Utara dan Kulisusu

Berdasarkan kriteria penilaian sifat kimia tanah (BPSITP, 2023), nilai pH tanah di seluruh lokasi
penelitian tergolong dalam kategori Agak Masam (pH 5,6—-6,5). Meskipun demikian, kisaran pH
tersebut masih berada dalam batas toleransi pertumbuhan tanaman ubi kayu yang optimal. Adjei et
al. (2023) menyatakan bahwa ubi kayu dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik pada rentang pH
tanah 5,5-7,0, dengan kondisi optimal pada pH 6,0-7,0. Dengan demikian, pH tanah di seluruh lokasi
penelitian masih mendukung pertumbuhan ubi kayu, meskipun berada sedikit di bawah kisaran
optimal sehingga berpotensi mempengaruhi ketersediaan beberapa unsur hara tertentu.

Kemasaman tanah di seluruh lokasi penelitian merupakan kondisi yang umum dijumpai pada
tanah-tanah pertanian di kawasan tropis lembab termasuk yang berkembang di atas batukapur. Reaksi
tanah Agak Masam di wilayah ini umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain tingginya
curah hujan yang menyebabkan pencucian kation-kation basa (Ca?*, Mg?*, K*, Na*) dari kompleks
pertukaran kation tanah, proses pelapukan mineral yang menghasilkan ion H* dan AI**, serta
akumulasi asam-asam organik dari dekomposisi bahan organik tanah (Regasa et al., 2025a). Selain itu,
penggunaan pupuk nitrogen berbasis amonium (NH,;*) secara terus-menerus tanpa diimbangi
pengapuran juga berkontribusi terhadap peningkatan kemasaman tanah melalui proses nitrifikasi
yang menghasilkan ion H* (Regasa et al., 2025b).

Karakteristik Sifat Fisika Tanah

Sifat fisika tanah yang berhubungan dengan pertumbuhan tanaman ubi kayu yang diamati
dalam penelitian ini meliputi tekstur dan kedalaman tanah. Tekstur tanah pada berbagai lokasi
pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu dan Kecamatan Kulisusu Utara menunjukkan variasi kelas
tekstur yang berbeda. Hasil analisis tekstur tanah pada kedua wilayah tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tekstur tanah pada berbagai lokasi pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu Utara dan

Kulisusu
No Desa Fraksi Tanah (%) Kelas Tekstur
Liat Debu Pasir
1 Lelamo 45,28 12,85 41,87 Liat
2 Waode Buri 11,71 33,44 54,85 Lempung
3 Ulu Nambo 14,76 71,99 13,25 Lempung berdebu
Rerata Kulisusu Utara 23,93 39,42 36,65 -
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1 Bonelipu 36,05 28,55 35,40 Lempung berliat
2 Jampaka 60,15 5,45 34,40 Liat
3 Loji 47,21 37,57 15,22 Liat

Rerata Kalisusu 47,80 23,86 28,34 -

Berdasarkan hasil analisis fraksi tanah di tiga desa pada Kecamatan Kulisusu Utara, diperoleh
variasi kelas tekstur yang cukup beragam. Desa Waode Buri memiliki kandungan fraksi pasir tertinggi
(54,85%) dengan debu 33,44% dan liat 11,71%, sehingga diklasifikasikan ke dalam kelas tekstur
lempung (loam). Desa Ulu Nambo didominasi oleh fraksi debu yang sangat tinggi (71,99%), dengan liat
14,76% dan pasir 13,25%, sehingga termasuk kelas lempung berdebu (silty loam). Sementara itu, Desa
Lelamo memiliki kandungan liat yang dominan (45,28%) dengan pasir 41,87% dan debu 12,85%,
sehingga diklasifikasikan sebagai kelas liat (clay). Secara rata-rata, Kecamatan Kulisusu Utara memiliki
fraksi liat 23,93%, debu 39,42%, dan pasir 36,65%. Komposisi ini mencerminkan tekstur tanah yang
cukup seimbang antara ketiga fraksi, dengan sedikit dominasi debu, yang berimplikasi pada tingkat
permeabilitas dan kapasitas menahan air yang sedang hingga tinggi (Vinhal-freitas et al., 2017).

Di Kecamatan Kulisusu, ketiga desa yang diamati menunjukkan dominasi fraksi liat yang lebih
tinggi dibandingkan Kulisusu Utara. Desa Loji memiliki kandungan liat 47,21%, debu 37,57%, dan pasir
15,22%, sehingga tergolong kelas liat (c/ay). Desa Jampaka mencatat kandungan liat tertinggi di antara
semua lokasi penelitian, yaitu 60,15%, dengan debu sangat rendah (5,45%) dan pasir 34,40%, sehingga
juga terklasifikasi sebagai liat (c/ay). Adapun Desa Bonelipu memiliki fraksi yang lebih merata dengan
liat 36,05%, debu 28,55%, dan pasir 35,40%, yang termasuk kelas lempung berliat (clay loam). Rata-
rata fraksi tanah di Kecamatan Kulisusu adalah liat 47,80%, debu 23,86%, dan pasir 28,34% yang
mencerminkan karakteristik tanah yang berpotensi memiliki permeabilitas rendah serta kapasitas
tukar kation (KTK) yang lebih tinggi.

Perbedaan kelas tekstur antar desa dan kecamatan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain bahan induk tanah, topografi lahan, curah hujan, serta proses pelapukan mineral yang
berbeda-beda di setiap lokasi (Ito et al., 2023). Tanah bertekstur liat seperti yang ditemukan di Desa
Lelamo, Loji, dan Jampaka umumnya memiliki daya ikat air yang tinggi, aerasi yang buruk, dan sering
mengalami pengerasan jika kering, yang dapat menghambat pertumbuhan akar dan umbi (Anaba et
al., 2020). Sebaliknya, tanah bertekstur lempung seperti di Desa Waode Buri cenderung ideal untuk
pertanian karena merupakan campuran yang seimbang antara pasir, debu, dan liat, sehingga memiliki
drainase dan aerasi yang baik sekaligus kemampuan menahan hara dan air yang cukup (Wang et al.,
2022). Tekstur lempung berdebu di Desa Ulu Nambo menunjukkan potensi mudah tererosi oleh air
hujan, karena fraksi debu sangat rentan terhadap dispersi dan aliran permukaan (Ayoubi et al., 2022).
Secara keseluruhan, variasi tekstur tanah di kedua kecamatan ini perlu diperhatikan dalam
manajemen hara, terutama dalam aplikasi pemupukan yang tepat serta upaya konservasi tanah yang
paling sesuai.

Kedalaman efektif

Kedalaman efektif tanah merupakan salah satu sifat fisika tanah yang berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman, terutama dalam menentukan ruang
perakaran dan pembentukan umbi (Sawant et al., 2025). Variasi kedalaman efektif tanah pada setiap
lokasi penelitian dapat dipengaruhi oleh proses genesis tanah yang berlangsung termasuk tingkat
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erosi, serta pengelolaan lahan yang dipraktekkan. Hasil pengamatan kedalaman efektif tanah pada
lahan pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu dan Kecamatan Kulisusu Utara disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Kedalaman efektif pada berbagai lokasi pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu Utara
dan Kulisusu

No Desa Kedalaman Efektif Tanah (cm) Kriteria
1 Lelamo 34 Dangkal
2 Waode Buri 23 Dangkal
3 Ulu Nambo 20 Dangkal
Rerata Kulisusu Utara 26 Dangkal
1 Bpnelipu 16 Dangkal
2 Jampaka 21 Dangkal
3 Loji 23 Dangkal
Rata-rata Kulisusu 20 Dangkal

Kedalaman efektif tanah merupakan salah satu parameter fisika tanah yang sangat menentukan
keberhasilan budidaya tanaman, termasuk ubi kayu (Manihot esculenta Crantz). Kedalaman efektif
tanah merupakan kedalaman lapisan tanah yang masih dapat ditembus oleh akar tanaman serta
mampu menyimpan air dan unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman (Tang et al.,
2023). Berdasarkan hasil pengamatan lapangan pada lahan pertanaman ubi kayu di Kecamatan
Kulisusu dan Kecamatan Kulisusu Utara (Tabel 2), diperoleh kedalaman efektif tanah berkisar antara
16-23 cm yang termasuk dalam kriteria dangkal menurut USDA (Colopietro et al., 2025). Dangkalnya
solum tanah ini menjadi ciri lahan berbatu di Kabupaten Buton Utara yang berkembang dari batukapur
dengan curah hujan yang terbatas sehingga mempengaruhi tingkat perkembangan tanah di wilayah
ini, sekaligus membatasi pilihan jenis penggunaan lahan yang dapat dikembangkan, termasuk pilihan
budidaya ubi kayu yang relatif lebih toleran dan adaptif karena memiliki sistem perakaran yang
dangkal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar lahan penelitian memiliki ruang
perakaran yang terbatas untuk budidaya tanaman.

Menurut lkazaki et al. (2025), kedalaman efektif tanah berpengaruh terhadap perkembangan
akar, drainase, dan sifat fisika tanah lainnya. Tanah dengan kedalaman efektif dangkal dapat
menghambat pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman sehingga penyerapan air dan unsur
hara menjadi kurang optimal sehingga berdampak terhadap produksi ubi kayu yang dihasilkan.
Sebaliknya, tanah dengan kedalaman efektif yang lebih dalam umumnya memiliki aerasi dan drainase
yang lebih baik serta mampu mendukung perkembangan akar dan pertumbuhan tanaman secara
optimal (Liu et al., 2022).

Status Kesuburan Tanah

Hasil penilaian kesuburan tanah secara keseluruhan pada lahan pertanaman ubi kayu di
Kecamatan Kulisusu dan Kecamatan Kulisusu Utara, Kabupaten Buton Utara disajikan pada Tabel 3.
Penilaian status kesuburan tanah dilakukan berdasarkan kriteria parameter kimia tanah yang meliputi
KTK, KB, kadar P dan K serta C-organik tanah dengan mengacu pada kriteria menurut Pusat Penelitian
Tanah (Alam et al., 2013; Suleman et al., 2025).
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Tabel 3. Status Kesuburan Tanah pada pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu dan Kecamatan
Kulisusu Utara Kabupaten Buton Utara

Lokasi pertanaman

, KTK KB P,Os K>0 C-organik  Status Kesuburan

ubi kayu
Kecamatan Kulisusu Utara
Desa Lelamo S T S R R Rendah
Desa Waode Buri T T S Sedamg
Desa Ulu Nambo T T R S S Sedamg
Kecamatan Kulisusu
Desa Bonelipu T T S R S Sedamg
Desa Jampaka T T S S S Tinggi
Desa Loji T T S S S Tinggi

Hasil penilaian kesuburan tanah pada lokasi pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu Utara
Kabupaten Buton Utara menunjukkan kategori rendah hingga sedang. Sementara itu kesuburan tanah
pada lokasi pertanaman ubi kayu di Kecamatan Kulisusu Kabupaten Buton Utara menunjukkan
kategori sedang hingga tinggi. Temuan ini sejalan dengan performa pertumbuhan dan rerata
produktivitas ubi kayu di kedua lokasi, dimana Kulisusu cenderung memiliki hasil ubi kayu yang lebih
tinggi dibandingkan Kulisusu Utara. Kondisi ini selain ditentukan faktor linkungan yang berpengaruh
pada proses genesis tanah juga ditentukan oleh perbedaan pengelolaan yang berdampak pada adanya
variasi dari nilai kadar P dan K-tersedia serta C-organik tanah. Rendahnya kesuburan tanah pada
beberapa lokasi erat kaitannya dengan praktik budidaya ekstraktif yang masih umum diterapkan
petani (Suleman et al., 2025), yakni penanaman ubi kayu secara terus-menerus tanpa pemupukan
berimbang dan pengembalian bahan organik yang memadai, sehingga terjadi pengurasan hara yang
berlangsung secara akumulatif (Kusumawati & Alam, 2021). Oleh karena itu, diperlukan upaya
manajemen hara spesifik lokasi dalam memelihara kesuburan tanah dan produktivitas ubi kayu di
Buton Utara.

Adapun rekomendasi pemupukan untuk tanaman ubi kayu dosis aplikasi ditentukan
berdasarkan kadar P dan K dalam tanah. Semakin rendah kadar P dan K dalam tanah maka
rekomendasi dosis pupuk majemuk NPK (15-10-12) yang digunakan semakin tinggi (450 kg/ha) dan
diimbangi dengan penambahan pupuk urea pada dosis rendah (200 kg/ha). Sebaliknya jika kadar P
dan K sudah tinggi, maka dosis NPK yang digunakan perlu diturunkan ke dosis yang lebih rendah (300
kg/ha) dan diimbangi dengan penambahan pupuk urea yang lebih tinggi hingga 250 kg/ha. Sementara
itu jika pupuk NPK 15-15-15 yang akan digunakan maka dosis umum untuk Kabupaten Buton Utara
direkomendasikan sebesar 300 kg/ha NPK + 200 kg/ha urea. Alternatif rekomendasi pemupukan lain
yang dapat diberikan adalah menggunakan pupuk tunggal yaitu urea 300 kg/ha, SP-36 100 kg/ha dan
KCI 85 kg/ha. Selain penggunaan pupuk anorganik, alternatif yang lebih prospektif direkomendasikan
menggunakan pupuk organik dengan dosis minimal 5 ton/ha per musim tanam.
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SIMPULAN

Karakteristik kimia tanah pada lahan pertanaman ubi kayu yang diusahakan pada lahan berbatu
di Kecamatan Kulisusu dan Kecamatan Kulisusu Utara Kabupaten Buton Utara cukup bervariasi antar
lokasi. pH tanah tergolong agak masam (5,60-5,82). KTK berkisar 24,80-35,39 cmol(+)/kg termasuk
katergori sedang hingga tinggi. Kejenuhan basa seluruhnya termasuk kategori tinggi (70,70-85,62%).
Kadar P dan K-tersedia serta C-organik semua lokasi termasuk kategori rendah hingga sedang, masing-
masing berkisar 9,57-13,68 ppm, 0,34-0,41 cmol(+)/kg, dan 1,11-2,13%. Tekstur tanah bervariasi dari
liat, lempung, lempung berliat hingga lempung berdebu. Variasi karakteristik tanah mempengaruhi
perbedaan status kesuburan tanah yaitu rendah hingga sedang pada Kulisusu Utara dan sedang hingga
tinggi pada wilayah Kulisusu. Perbedaan kondisi kesuburan tanah antar lokasi mengindikasikan
perlunya upaya pengelolaan spesifik lokasi dengan mempertimbangkan proses genesis tanah yang
berdampak pada kondisi lingkungan tumbuh termasuk respon pemupukan yang diberikan.
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